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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA METRO,
: p^T me,aksanakan ketentuan Pasal 17 «yat (2)

No™ 15 Tahun 2023 teXSPembenan Tunjangan Hari Raya dan Gaji Ketiga Belas

Indonesia Tahun 2014 Nn JJegara RcPublik
Lembaran Negara Republik “44‘ Tambah*n
sebagaimana t^h Nomor 5587)
dengan Undangt^™^' ^h.r
tentang PenetapanPeraturan P

Tahun 2023
Undang-Undang Nomor 2Keqa (Lembaran Negara RennhrC tentttn8 Cipta
2023 Nomor 41 Tambah^ n^Onesia Tahun

33. Undang-Undang Nomor 19 t LPembentukan KabuXn n u” 1999 te™ang
Kanan, Kabupaten Daera^^u^"8^1 11 WavT>mur, dan Kotamadva Daerah^n J’^embaran Negara Republik IndonP ' MetroNomor 46, Tambahan i- . ndonesia Tahun 1999
Indonesia Nomor 3825)- Republik
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Mcnetapkan

4. Peraturan Pcmcrintah Nomor 15 Tahun 2023 tcntang
Pcmbcrian Tunjangan Hari Raya Dan Gaji Ketiga
Belas Kepada Aparatur Negara, Pcnsiunan, Penerima
Pcnsiun, dan Penerima Tunjangan Tahun 2023
(Bcrita Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2023
Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6855);

5. Peraturan Menteri Dalam Ncgcri Nomor 80 Tahun
2015 tcntang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Beritn Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2015
Nomor 2036) sebngaimana tclah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Ncgcri Nomor 120 Tahun
2018 tcntang Pcrubahan atas Peraturan Menteri
Dalam Ncgcri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Rcpublik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALI KOTA TENTANG TEKNIS
PEMBERIAN TUNJANGAN HARI RAYA DAN GAJI
KETIGA BELAS YANG BERSUMBER DARI ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan;
1. Pemcrintahan Daerah adalah penyelenggaraan

urusan pemcrintahan oleh Pemerintah Daerah dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip
otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

2. Pegawai Ncgcri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi
syarat tertentu, diangkat sebagai Aparatur Sipil
Negara sccara tetap oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian untuk menduduki jabatan
pemerintahan.

3. Pejabat Negara adalah Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Metro.

4. Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah yang selanjutnya disingkat Anggota DPRD
adalah Pimpinan dan Anggota DPRD Kota Metro.

5. Calon Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut
CPNS adalah Pegawai yang baru lulus tes seleksi
penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil tahap pertama
dan Calon Pegawai Negeri Sipil belum mengikuti
kewajiban untuk memenuhi syarat sebagai Pegawai
Negeri Sipil dengan gaji 100%.
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n Prguwnl huwHnlrth dritgiiii Pi<i|nii|lnn K<m)h yiing

HvlanldlnVn tllsrhul PI’PK itdnbih wnrgA Negara
IndonrnlH vang niotni'nuhl nvuml trihntn, yang
dlangknl boulnsnikan pn» |nn|lmi l<rt|it tinlillt |nngl<n
wnktu toitonlu dalnnt niitglui ttirliihaanitkan
pcinctlninhnn.

*. Ibul Rnvn mlnlnh huil niyu hhil l'llil.

tlAll II
l’KMUKRIAN TDNJANUAN IIAKI RAYA DAN (JAJI

KNTIGA IHCI.AK

IInhIaii Koaatu
Umtim
l'nanl J

(I) IVJahnl Negara, I'NH dun Cidon PNH, Plmpinnn dan
Anggnln DPRI), Plmpinnn I Indan htynnttn Umnm
Dartah, IVgawai Non Prgawai Apmntur Hlpll Negara yang
bcitugus pndn Innlnnnl Prinrtlnfnh Irnnnnuk patin
pcinngknt dnctnh yang mrneinpknn polo pengelolnnn
krunngnn Hndnn Uiyanan 1lint tin Dnrrnh Herin PPPK
dlbevikun Tup|ungnn lliul Raya dan (ht|l Keflgn Brlnn.

(J) PNS nrbagnlinnnn dimnknud pndn nynl (I) incllputi PNS
dnhun jabntnn:
o. phnpinnu Hnggl idiiu didnm jnbntnn nctnrn jnbntnn

phnpinun lin^Hi;
b. ndtuiniHlrnlor nhui didntn jnbnliin yimp; nctnrn jnbntnn

mlnunititrolor;
e. prnnnWAH ntmi didntn Jnbnlnn ynng NCturn jnbntnn

pengowns;
d. iXingsionnl utninn;
r. I\ingsiotnd nhli nntdyu;
f, IXmgsionnl nhli nnidn;
g, flingstonul nhli pcrtinnu;
h. htngsionnl prnyelin;
i. hmgsionnl innhir;
j, fnngsionnl Icnnnpil;
k. hmgsionnl pemnln;
I. pclnksann; dun
in. jnbntnn Ininnyn scnuni dcngnn kctcntuun pcrnturun

pcrundnng-undnngnn.
(3) Pcgnwai Non-Prgnwni Apamtur Sipil Negara uebagaimana

ditnnksud dnlutn nynt (1) hunts tnetnenuhi pcrsyurutan
tclnh tnclnksnnnknn tugus pokok organisasi secara
pennh dun tents mcncniH paling singkat selama 1 (satu)
(ahun srjak pengangkutan atan penandatanganan
IXTjnnjinn krijn.

(4) Tktnjungnn llnri Raya tidak dibcriknn kepada PNS:
a. sedang cuti diluar tnnggungnn negara; atau
b. sedang ditngaskan di luar instansi pcmcrintah buik di

dnlutn negcri tnuupun diluar negert yang gajinya
dibayar olch instansi tenipnt penugasan.
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Bagian Kedua
Pemberian Tunjangan Hari Raya

Pasal 3

(1) Tunjangan Hari Raya bagi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 ayat (1) yaitu sebcsar penghasilan 1 (satu) bulnn
dan Tunjangan Kinerja scbesar 50 % (lima puluh persen).

(2) Dalam hal penghasilan 1 (satu) bulnn pada 2 (dun) bulnn
sebelum bulan Hari Raya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) belum dibayarkan scbesar penghasilan yang
seharusnya diterima karena berubahnya penghasilan,
kepada yang bersangkutan tetap dibcrikan selisih
kekurangan Tunjangan Hari Rayn.

(3) Penghasilan sebagaimana pada ayat (1) dibcrikan bagi
Pejabat Negara, PNS dan PPPK meliputi:
a. gaji pokok;
b. tunjangan keluarga;
c. tunjangan pangan;
d. tunjangan jabatan atau tunjangan umum; dnn
e. tambahan penghasilan paling banyak 50% (limn

puluh persen) yang diterima dalam 1 (satu) bulnn
dengan memperhatikan kemampuan kapasitas fiskal
daerah dan sesuai dengan ketentuan pernturan
perundang-undangan.

(4) Penghasilan sebagaimana pada ayat (1) dibcrikan bagi
CPNS meliputi:
a. 80 % (delapan puluh persen) dari gaji pokok PNS;
b. tunjangan keluarga;
c. tunjangan pangan;
d. tunjangan jabatan dan tunjangan umum; dan
e. tambahan penghasilan paling banyak 50% (lima

puluh persen) dengan memperhatikan kemampuan
kapasitas fiskal daerah dan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(5) Dalam hal guru yang gaji pokoknya bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah tidak
menerima tambahan penghasilan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf e, dapat diberikan paling
banyak 50% (lima puluh persen) tunjangan profesi guru
atau paling banyak 50% (lima puluh persen) tambahan
penghasilan guru Aparatur Sipil Negara yang diterima
dalam 1 (satu) bulan.

(6) Tunjangan profesi guru sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) akan diberikan setelah Pemerintah Kota Metro
mendapatkan salur Tambahan Dana Alokasi Khusus
Non Fisik Tunjangan Profesi Gum dari Pemerintah Pusat.

(7) Tunjangan Hari Raya bagi Pimpinan dan Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, paling banyak sebesar
akumulasi dari Dang Representasi, Tunjangan Keluarga,
dan Tunjangan Jabatan Pimpinan dan Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang mengatur hak
keuangan dan administratif Pimpinan dan Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
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(8) Tunjangan Hari R»xyu bagi Hinpiiwm Bailan Uiyanan
Umum Darrah dan lYgawai Non lYgawai Aparatur Sipll
negara pida perangkat daerah yang menerapkan pila
pcngvlolaan kvuangan Badan Upanan Umum Darrah
piling tianyak srbesar Tunjangan Hari R»\va dan G«\ji
Krtign Belas yang diberikan kepida PNS puln Badan
Layniuin Umum/ Badan hyvanan Umum Darrah Irrsrbut
vang pmgknt, peringknt jnbatan atau krlas jnbatnnnya
srtam.

(Q) Tunjangan Hari Raya bagi lYgawai Non lYgawai Apirntur
Slpil negtirn pula prrnngknt dnerah Kota Metro ynng
p'nghasllannyn dart APBD diberikan srlx*sar
Rp 000,000,- (Enam Ratus Ribu Rupiah).

Hsglan Ketiga
Pemberian Gaji Ketiga Betas

Pasal 4

FYnerima, Kotnpmrn dan besaran Guji Krtign Belas
sebagaitnana dimaksud pula Pnsal 2 berlaku sccam mutatis
mutandis dengan pemberian Tunjangan Hari Raya.

BAB lit
PEMBAYARAN

Pasal 5

(1) Tunjangan Hari Raya sebagaitnana dimaksud dalam
Pasal 2 dibayarkan piling cepit 10 (scpuhih) hari kcrja
sebelum tanggal Hari Raya.

(2) Dalam hal Tunjangan Hari Raya sebagaitnana dimaksud
pida ayat (I) belutn dapat dibayarkan, Tunjangnn Hari
Raya dapat dibayarkan setelah tanggal Hari Raya.

(3) Besaran tunjangan Hari Raya yang dibayarkan
sebagaitnana dimaksud pida ayat (I) didasarkan pida
besaran komponen penghasilan yang dibayarkan pida
bulan Maret Tahun 2023.

(4) Gaji ketiga belas sebagaitnana dimaksud dalam Pasal 2
dibayarkan piling cepit pada bulan Juni Tahun 2023.

(5) Dalam hal gaji ketiga belas sebagaitnana dimaksud pida
ayat (4) belum dapat dibayarkan, gaji ketiga belas dapit
dibayarkan setelah bulan Juni Tahun 2023.

(6) Besaran gaji ketiga belas yang dibayarkan sebagaitnana
dimaksud pada ayat (4) didasarkan pada besaran
komponen penghasilan yang dibayarkan pida bulan Mei
Tahun 2023.

BAB IV
PENDANAAN

Pasal 6

Pendanaan pemberian tunjangan hari rnya dan gaji ketiga
belas dapat bersumber dari:
a. anggaran pendapatan dan belanja Daerah; dan
b. sumber pembiayaan lain yang sah dan tidak tnengikat.
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BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7

Pada saat Pcraturan Wali Kota ini mulai bcrlaku, Pcraturan
Wali Kota Nomor 7 Tahun 2022 tcntang Pcmbcrian
Tunjangan Hari Raya dan Oaji Kctiga Belas kepada Aparatur
Negara, Pensiunan, Penerima Pensiun, dan Pcncrima
Tunjangan Tahun 2022 (Bcrita Dacrah Kota Metro Tahun
2022 Nomor 7), dicabut dan dinyatakan tidak bcrlaku.

Pasal 8

Pcraturan Wali Kota ini mulai bcrlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, mcmcrintahkan
pengundangan Pcraturan Wali Kota ini dengan
penempatannya dalam Bcrita Dacrah Kota Metro.

pada tanggal S /^(51 2023

S DAERAH KOTA METRO,SEKRET

BERITA DAE
BANGKIT HARYO ÜTOMO

RAH KOTA METRO TAHUN 2023 NOMOR .?.
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